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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan 

 

 
Dokumentasi Kegiatan di Bvet Banjarbaru 

 

 
Penginfeksian Trypanosoma evansi pada Mencit 

 

 
Proses Pengkodean Mencit  
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Ekstak Bawang Putih 

 

 
Pemberian Pengobatan pada Mencit 

 

 
Nekropsi Mencit 
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Penyimpanan Organ Limpa dan Proses Fiksasi 

 

 
Proses Dehidrasi 

 

 
Proses Pemotongan  
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Proses Staning 

 

 
Blocking Parafin 

 

 
Proses Pewarnaan  
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Proses pemberian Entellan 

 

 
Preparat Organ Limpa Setelah Pewarnaan 

 

 

 
Pengamatan Histopatologi 
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Lampiran 2. Perhitungan Dosis Ekstrak Bawang Putih 

 

Dosis pada Tikus :  1. Dosis rendah 50mg/Kg BB 

   2. Dosis sedang 100mg/Kg BB 

   3. Dosis tinggi 200mg/Kg BB 

Konversi pada Mencit : 0,14  

Rata-rata berat mencit : 20 gram 

20 gram Mencit sebanding dengan 200 gram Tikus 

 

1. Dosis 50mg/Kg BB 

 

50 mg/Kg BB = 50 mg/ 1000 gram BB 

 = 5 mg/ 100 gram BB 

Penyetaraan : 

5 mg/100gram BB x 2 = 10mg/200 gram BB Tikus sebanding dengan 10mg/20 gram 

BB Mencit. 

 

Konversi ke mencit = 0,14 x 10 

 = 1,4 mg  

 

2. Dosis 100mg/Kg BB 

 

100 mg/Kg BB = 100 mg/ 1000 gram BB 

 = 1 mg/ 10 gram BB 

Penyetaraan : 

1 mg/10gram BB x 20 = 20mg/200 gram BB Tikus sebanding dengan 20mg/20 gram 

BB Mencit. 

 

Konversi ke mencit = 0,14 x 20 

 = 2,8 mg 

 

3. Dosis 200mg/Kg BB 

 

200 mg/Kg BB = 200 mg/ 1000 gram BB 

 = 2 mg/ 10 gram BB 

Penyetaraan : 

2 mg/10gram BB x 20 = 40mg/200 gram BB Tikus sebanding dengan 40mg/20 gram 

BB Mencit. 

 

Konversi ke mencit = 0,14 x 40 

 = 5,6 mg 

 

 Jadi, didapatkan hasil dosis ekstrak bawang putih pada mencit yaitu dosis 

rendah 1,4mg, dosis sedang 2,8mg dan dosis tinggi 5,6mg.  
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Lampiran 3. Prosedur Pewarnaan HE (Hematoxylin-Eosin) 

 

 

No. Reagensia Waktu 

1. Xylol I 5 menit 

2. Xylol II 5 menit 

3. Xylol III 5 menit 

4. Ethanol I 3 menit 

5. Ethanol II 3 menit 

6. Ethanol III 3 menit 

7. Aquabides 1 menit 

8. Hematoxylin 5 menit 

9. Air mengalir 30 detik 

10. Eosin 15 menit 

11. Ethanol I 3 menit 

12. Ethanol II 3 menit 

13. Ethanol III 3 menit 

14. Xylol I 5 menit 

15. Xylol II 5 menit 

16. Xylol III 5 menit 

 

 

 

  



41 

 

Lampiran 4. Hasil Uji Laboratorium Histopatologi dari Balai Veteriner Banjarbaru 
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